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Abstrak  
Dalam penelitian ini membahas tentang penyakit yang di derita oleh kucing dilihat dari gejala-gejala yang 

dialami, pada dasarnya pemilik kebingungan di karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh 
masyarakat tentang penyakit yang di derita kucing. kesalahan sering terjadi akibat ketidak tahuan 

masyarakat akan penyakit kucing tentang diagnosa, pengetahuan serta penanganan penyakit kucing. 

terkadang sulit untuk memenuhi seseorang ahli dalam keadaan mendesak/ darurat. karena itu peneliti 

membuat sebuah sistem pakar yang dimana untuk mendiagnosa penyakit yang di derita oleh kucing untuk 

memulai suatu diagnosa pada kucing dengan melihat gejala apa saja yang di alami kucing berguna untuk 

membantu pemilik kucing dan memahami memelihara kucing menggunakan Case Based Reasoning 

(CBR) merupakan metode untuk menyelesaikan masalah dengan mengingat kembali kejadian-kejadian 

yang sama atau sejenis (similarity) yang pernah terjadi di masa lalu kemudian menggunakan pengetahuan 

atau informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah dengan mengadopsi solusi-solusi yang pernah 

digunakan di masa lalu. Diagnosa penyakit kucing dengan dilihat dari gejala-gejala dan menggunakan 

metode Case Based Reasoning terbukti berhasil mencari similarity, proses retrieval atau similarity 

dilakukan dengan membandingkan setiap atribut antara kasus baru dengan kasus yang ada di basis kasus. 
Perhitungan similarity kemudian dilakukan dengan teknik nearest neighbor. Nearest neighbor merupakan 

pendekatan untuk mencari kasus dengan kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, yaitu 

berdasarkan pada kecocokan bobot sejumlah fitur yang ada. Proses retrieval atau similarity dilakukan 

dengan membandingkan setiap atribut antara kasus baru dengan kasus yang ada di basis kasus. Hasil 

perhitungan kemiripan nearest neighbor akan menampilkan beberapa kasus yang memiliki nilai 

similaritas di atas nilai treshold. Kemudian hasil diagnosa dapat dibuat dengan skor tertinggi dari 

berbagai penyakit, dan dapat membantu dokter dalam mendiagnosa dini penyakit kucing. 

 

Kata kunci: Case Based Reasoning (CBR), Diagnosa Penyakit Kucing, Sistem Pakar 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Saat ini banyak masyarakat yang memilih kucing sebagai hewan peliharaan. Beberapa 
tahun terakhir ini berbagai komunitas hewan muncul, bahkan berdirinya Ghanisa Petshop untuk 

melayani masyarakat yang memelihara kucing. Pada tahun 2007 populasi hewan peliharaan 

kucing di Indonesia berkisar 15 juta ekor dan termasuk peringkat kedua peningkatan jumlah 

populasinya sedunia sebesar 66% [1]. Bentuk fisik yang lucu dan tingkah yang menggemaskan 
menjadi salah satu alasan mengapa banyak masyarakat memelihara kucing. Namun pada saat 

hewan peliharaan kucing itu sakit malah menjadi dampak buruk karena dapat menularnya 

penyakit kepada orang yang memelihara. dan kucing yang tidak dirawat dengan baik akan 
sangat mudah terkena penyakit. 
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Penyakit kucing sering kali disebabkan karena adanya virus, parasit atau bakteri yang 

berkembang di dalam tubuh kucing tanpa diketahui oleh pemelihara kucing. Terkadang 
pemelihara kucing memberikan obat kepada kucing yang seharusnya tidak diberikan. Seperti 

memberi obat cacing yang tidak dikhususkan untuk kucing. Oleh karena itu kesehatan kucing 

sangatlah penting, hal tersebut tidak lepas dari peranan klinik rumah sakit hewan yang 

dibutuhkan untuk melakukan tindakan medis pada hewan peliharaan . Pencegahaan penyakit 
kucing sangat penting sehingga diperlukan  implementasi yang mempunyai kemampuan seperti 

seorang pakar dalam memberikan diagnosa terhadap suatu penyakit dan dapat memberikan 

informasi tepat kepada masyarakat atau komunitas pemelihara kucing berdasarkan gejala yang 
dialami. 

Sistem pakar merupakan salah satu program komputer yang dirancang untuk mengambil 

keputusan seperti keputusan yang diambil oleh seorang pakar. Sistem pakar adalah sistem 

perangkat komputer yang menggunakan ilmu, fakta dan teknik berfikir dalam pengambilan 
keputusan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya hanya dapat diselesaikan oleh 

seorang pakar dalam bidang yang bersangkutan. Istilah emulasi (menyerupai) dapat diartikan 

bahwa sistem pakar diharapkan dapat bekerja dalam berbagai hal seperti seorang pakar. Suatu 
emulasi jauh lebih kuat daripada suatu simulasi yang hanya membutuhkan sesuatu yang bersifat 

nyata dalam beberapa bidang atau hal [2]. 

Metode yang menggabungkan keahlian dan pengetahuan seorang pakar untuk 
membangun aplikasi pengetahuan baru berdasarkan sejumlah kasus yang dikenal dengan istilah 

Case Based Reasoning. Metode Case Based Reasoning merupakan proses penyelesaian masalah 

dengan memanfaatkan pengalaman sebelumnya. Case Based Reasoning merupakan salah satu 

metode pemecahan masalah yang dalam mencari solusi dari suatu kasus yang baru [3]. Tujuan 
utama untuk merancang ini adalah menciptakan sistem yang murah, mudah digunakan, dan 

relative [4],[5]. Hasil menunjukan bahwa menggunakan metode Case Based Reasoning 

memiliki potensi yang cukup besar untuk meningkatkan diagnosa pada penyakit kucing [6],[7]. 
Berdasarkan latar belakang diatas bahwa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1). Dengan adanya aplikasi sistem pakar dapat mempermudah masyarakat untuk mengetahui 

tiap gejala yang ada pada kucing dan memberikan solusi untuk mengatasinya, (2) Sistem pakar 
diagnosa penyakit kucing  dapat digunakan oleh masyarakat umum dan pasien. (3) Aplikasi 

dapat mempermudah dokter untuk memberikan penanganan pertama terhadap kucing. 
 

 

2. METODE PENELITIAN   
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah metode deskriptif kuantitatif. 
Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat 

gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya [10]. 

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian deskriptif 
observasional. Penelitian digunakan untuk melihat gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan 

dilakukan secara sistematis dan lebih menekankan pada data factual dari pada penyimpulan 

[11]. Penelitian observasi merupakan penelitian yg tidak melakukan manipulasi atau intervensi 
pada subyek peneliti. penelitian ini hanya melakukan pengamatan (observasi) pada subjek 

penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi di Ghanisa 

Petshop secara natural atau apa adanya dari subjek atau objek yang diteliti. 
Perhitungan metode Case Based Reasoning pada penelitian ini menggunakan similarity 

atau kemiripan. Similarity atau kemiripan adalah langkah yang digunakan untuk mengenali 

kesamaan atau kemiripan antara kasus-kasus tersimpan dengan kasus yang baru yang 

selanjutnya dilakukan perbandingan nilai similarity yang paling tunggu dianggap sebagai kasus 
yang paling mirip. Nilai similarity berkisar antara 0 dan 1. Berikut adalah rumus perhitungan 

similarity[8],[9]. 
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Keterangan: 

Si : Nilai kemiripan atribut (gejala) antara kasus lama dengan kasus baru, dimana 0 =  

tidak mirip dan 1 = mirip. 
i : Jumlah atribut (gejala) dalam masing-masing kasus (i = 1…n) 

n : Jumlah total atribut (gejala) 

Wi : Bobot yang diberikan pada gejala ke i 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berikut merupakan hasil penelitian berikut pembahasan studi kasus yang dilakukan oleh 

peneliti. Pada tahap penilaian dilakukan penentuan kelayakan perangkat lunak dan perangkat 

keras yang dapat mendukung pengembangan sistem. Agar sistem yang dibangun dapat berjalan 
dengan baik, struktur perangkat lunak tentunya menjadi sangat berpengaruh pada implementasi 

sistem karena merupakan kebutuhan yang sangat krusial. Berikut merupakan kebutuhan 

perangkat lunak yang dapat digunakan dalam implementasi system. 

Pertama, metode Case Based Reasoning memiliki potensi yang cukup besar untuk 
meningkatkan diagnosa pada penyakit kucing, sehingga dalam hal ini membutuhkan analisis 

data mengenai gejala apa saja yang terjadi pada penyakit kucing, seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 1 di bawah ini. 
 

Tabel 1. Data Gejala 

Kode Gejala Nama Gejala 

G001 Gatal-gatal 

G002 Keropeng 

G003 Bulu rontok 

G004 Sulit urinisasi (stranguria) 

G005 Urin berdarah (hematuria) 

G006 Sakit saat urinisasi (disuria) 

G007 Pembesaran kandung kemih (vesica urinari) 

G008 Gatal berlebihan pada telinga 

G009 Kotoran telinga kering dan hitam 

G010 Cairan berbau ditelinga 

G011 Luka berdarah/bernanah 

G012 Diare/Feses lembek 

G013 Lemas 

G014 Tidak mau makan 

G015 Dehidrasi 

G016 Gusi merah 

G017 Ketombe 

G018 Demam 

G019 Adanya cairan ditelinga 

G020 Bau pada telinga 

G021 Feses campur darah 

G022 Cacingan 

G023 Kurus 

G024 Perut buncit 

G025 Hidung basah 
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G026 Bersin-bersin 

G027 Mata berair 

G028 Sariawan 

G029 Radang gusi 

G030 Diare berdarah 

G031 Muntah 

G032 Benjolan pada kulit 

G033 Benjolan isi nanah 

G034 Luka terbuka 

G035 Kelopak mata merah/bengkak 

G036 Belekan 

G037 Bau mulut 

 
Kedua adalah menentukan nama-nama penyakit yang mengidap pada kucing. Adapun 

nama-nama penyakit yang terjadi pada kucing, seperti ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini.  

Tabel 2. Data Penyakit 

Kode Penyakit Nama Penyakit 

001 Scabies 

002 FLUTD 

003 Earmite 

004 Vulnus 

005 Enteritis 

006 Ginggivtis 

007 Otitis 

008 Jamur 

009 Kutu 

010 Helminthiasis (cacingan) 

011 Rhinitis 

012 Calici virus 

013 Panleukopenia virus 

014 Abses 

015 Bleparitis 

 

Ketiga adalah menentukan tingkat gejala penyakit yang mengidap pada kucing dan 

pembobotannya. Adapun kategori tingkat gejala penyakit yang terjadi pada kucing dan 
pembobotannya, seperti ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Pembobotan 

Tingkat Gejala Pembobotan 

Gejala penting 5 

Gejala sedang 3 

Gejala  biasa 2 

 

Keempat adalah menentukan validitas gejala penyakit yang mengidap pada kucing yang 

dilakukan oleh seorang pakar dalam bidangnya, seperti ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Validasi Penyakit 

Gejala Penyakit Validasi 

Pakar 

Keterangan 

G002, G001, G003 001 Ada Update 

G004, G005, G006, G007 002 Ada Update 

G008, G009, G010 003 Ada Update 

G011 004 Ada Update 
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G012, G013, G014, G015 005 Ada Update 

G037, G016, G014, G018 006 Ada Update 

G019, G020, G018, G014 007 Ada Update 

G001, G003, G017 008 Ada Update 

G001, G003 009 Ada Update 

G021, G022, G023, G024 010 Ada Update 

G025, G026, G027, G014, G013 011 Ada Update 

G028, G037, G014, G029, G018, 
G013, G015 

012 Ada Update 

G030, G031, G015, G013, G014 013 Ada Update 

G032, G033, G018, G034, G014 014 Ada Update 

G035, G036, G018, G014 015 Ada Update 

 
Kelima adalah menentukan perbandingan kasus lama dengan kasus baru mengenai gejala 

penyakit yang mengidap pada kucing, seperti ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Proses Membandingkan Kasus 

Dengan menggunakan rumus 1 di atas, perhitungan nilai similiarity dapat ditunjukkan sebagai 
berikut.  

Similiarity (X, Gejala lama) =  = 0,84 = 84% 

 

Berdasarkan hasil contoh perhitungan dengan menggunakan metode case based reasoning pada 

tabel di atas, maka di peroleh hasil bahwa penyakit Otitis mendapatkan nilai similarity terbesar 

dengan nilai 0,84 = 84%. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dengan menggunakan aplikasi sistem pakar untuk 

mendiagnosa penyakit kucing yang telah dirancang, pihak Ghanisa Petshop dapat menilai dan 

dapat langsung memberitahukan hasil diagnosa pada penyakit kucing secara akurat dan cepat. 
Hasil diagnosa diperoleh dari proses retrieve mendapatkan kembali kasus yang sama atau yang 

mirip dengan kasus baru yang baru kita temui. Dalam proses ini, tahap yang dilakukan adalah 

identifikasi masalah, memulai pencocokan dan seleksi. Kemudian proses reuse melakukan 
proses pecarian masalah pada database melalui indentifikasi masalah baru. lalu, sistem akan 

menggunakan kembali informasi permasalahan yang pernah terjadi tersebut yang memiliki 

kesamaan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru. Selanjutnya proses revise dilakukan 

tinjauan kembali atau perbaiki solusi-solusi yang sudah didapat pada masalah tersebut. Terakhir, 
proses retain merupakan proses terakhir pada Case Based Reasoning.  

Dalam proses sistem akan menyimpan permasalahan yang baru lalu dimasukan ke  dalam 

basis pengetahuan, kemudian akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang akan 
datang. Tahapan yang paling penting pada proses Case Based Reasoning yaitu proses 

pengambilan keputusan kasus (case retrieval). Di dalam pengambilan keputusan, persamaan 

antara kasus satu dan kasus lain dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan sebuah kasus di 
dalam basis kasus. Semakin besar persamaan yang dimiliki suatu kasus dengan kasus yang baru 

di dalam basis kasus, maka memungkinkannya solusi yang terdapat pada kasus tersebut bisa 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kasus baru. 
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4. KESIMPULAN   

 

Dari pembahasan di atas, kesimpulan yang diperoleh adalah Metode Case Based 

Reasoning mampu melakukan diagnosa secara cepat dan tepat. Semakin banyak pengalaman 
yang tersimpan di dalam sistem maka sistem akan semakin pintar dalam menemukan solusi 

untuk kasus. Memecahkan masalah dengan mudah karena dapat mengambil solusi dengan cepat 

dan tepat. Dapat memberikan solusi jika tidak ada metode algoritma yang tersedia. Dapat 
menafsirkan konsep terbuka dan tidak jelas. Diagnosa penyakit kucing dengan dilihat dari 

gejala-gejala dan menggunakan metode Case Based Reasoning terbukti berhasil mencari 

similarity, proses retrieval atau similarity dilakukan dengan membandingkan setiap atribut 

antara kasus baru dengan kasus yang ada di basis kasus. Perhitungan similarity kemudian 
dilakukan dengan teknik nearest neighbor. Nearest neighbor merupakan pendekatan untuk 

mencari kasus dengan kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada 

kecocokan bobot sejumlah fitur yang ada. Proses retrieval atau similarity dilakukan dengan 
membandingkan setiap atribut antara kasus baru dengan kasus yang ada di basis kasus. Hasil 

perhitungan kemiripan nearest neighbor akan menampilkan beberapa kasus yang memiliki nilai 

similaritas di atas nilai treshold. Kemudian hasil diagnosa dapat dibuat dengan skor tertinggi 
dari berbagai penyakit, dan dapat membantu dokter dalam mendiagnosa dini penyakit kucing. 

Sistem dapat membantu masyarakat untuk melakukan diagnosa mandiri, dan dokter 

mendiagnosa awal kepada kucing, kemudian dapat mempermudah semua pihak dalam 

menangani penyakit kucing. Penyakit Otitis mendapatkan nilai similarity terbesar dengan nilai 
0,84 = 84%. 
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